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Abstrak

Proses penyembuhan luka sangat penting untuk memulihkan jaringan tubuh agar kembali utuh atau berfungsi normal. Proses
ini melibatkan beberapa tahap, yaitu fase inflamasi, proliferasi, dan maturasi. Faktor internal maupun eksternal memiliki peran
dalam mempercepat proses penyembuhan luka. Daun kelakai dimanfaatkan sebagai obat luka bakar dalam bentuk gel karena
aman digunakan, tidak bersifat toksik, dan tidak menimbulkan efek samping yang berbahaya. Pengaruh paling signifikan
ditunjukkan oleh sediaan gel dengan ekstrak daun kelakai konsentrasi 15% b/b, yang mampu mengurangi luas luka bakar
sebesar 13,75%. Hal ini menunjukkan efektivitas gel ekstrak daun kelakai (Stenochlaena palustris (Burm. F.) Bedd.) dalam
proses penyembuhan. Dengan demikian, gel tersebut mampu memberikan efek dalam mengurangi luas luka bakar. Tujuan
penelitian ini untuk menganalisis pengaruh berbagai konsentrasi gel ekstrak etanol daun kelakai. Sebagai upaya untuk
mengurangi luas luka bakar, penelitian ini mencakup beberapa tahapan, mulai dari pengumpulan bahan dan alat, identifikasi
tanaman, proses penelitian, hingga pembuatan ekstrak dari simplisia daun kelakai menggunakan metode maserasi. Selanjutnya
dilakukan skrining fitokimia dan formulasi gel dengan konsentrasi 5%, 10%, dan 15%, yang kemudian diuji efektivitasnya
pada tikus putih jantan. Data dianalisis menggunakan uji anova dengan nilai p < 0,050. Temuan ini mengindikasikan bahwa
gel yang mengandung ekstrak daun kelakai memiliki efek terhadap menurunkan luas luka bakar pada tikus.
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Abstract

The wound healing process is essential for restoring body tissue to its original integrity or normal function. This process
involves several stages, including the inflammatory, proliferative, and maturation phases. Both internal and external factors
play a role in accelerating wound healing. Kelakai leaves are traditionally used as a topical treatment for burns in gel form,
as they are safe for use, non-toxic, and do not cause harmful side effects. The most significant effect was observed with the gel
formulation containing 15% w/w kelakai leaf extract, which was able to reduce burn wound area by 13.75%. This demonstrates
the effectiveness of kelakai leaf extract gel (Stenochlaena palustris (Burm. F.) Bedd.) in the wound healing process. Therefore,
the gel has the potential to reduce the extent of burn injuries.The aim of this study was to analyze the effect of various
concentrations of ethanol-based kelakai leaf extract gel. As an effort to reduce burn wound area, this research included several
stages, starting from the collection of materials and equipment, plant identification, research procedures, to the extraction
process of kelakai leaf simplicia using maceration. This was followed by phytochemical screening and gel formulation at
concentrations of 5%, 10%, and 15%, which were then tested for effectiveness on male white rats. The data were analyzed
using ANOVA with a significance level of p < 0.050. The findings indicate that the gel containing kelakai leaf extract has a
significant effect in reducing the burn wound area in rats.
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1. PENDAHULUAN

Salah satu organ terbesar dalam tubuh, kulit melakukan banyak fungsi penting, seperti menjaga homeostasis
cairan, mengontrol suhu, mengatur sistem kekebalan, neurosensori, dan metabolism. Kulit juga berfungsi sebagai
pertahanan utama terhadap infeksi dengan berperan sebagai penghalang fisik [1]. Ketika penghalang ini terputus,
patogen memiliki akses langsung untuk memasuki tubuh, yang berpotensi menyebabkan infeksi. Proses
pemulihan yang normal bisa terhalang pada setiap tahap oleh berbagai elemen yang dapat berkontribusi pada
gangguan penyembuhan [2].

Penyembuhan luka sangat penting untuk mengembalikan jaringan tubuh ke keadaan normal atau utuh. Proses
penyembuhan ini dipercepat oleh faktor-faktor internal dan eksternal [3]. Faktor eksternal bisa memanfaatkan
NaCl 0,9% dalam meningkatkan laju proses penyembuhan luka serta menggunakan obat-obatan baik yang bersifat
kimiawi maupun alami. Luka bakar adalah kerusakan jaringan akibat paparan dari air, api, bahan kimia, listrik,
atau radiasi [4].

Prinsip-prinsip dalam penanganan penyembuhan luka bakar mencakup pencegahan infeksi sekunder, stimulasi
pembentukan jaringan kolagen, dan usaha untuk mendorong pertumbuhan sel epitel sisa agar dapat menutupi
permukaan luka. Di dunia, prevalensi luka bakar tetap tinggi, terbukti dari angka kematian yang mencapai hampir
180.000 jiwa setiap tahun [5]. Insiden kebakaran di seluruh dunia sebagian besar terjadi di negara-negara
berpenghasilan rendah hingga menengah. Data menunjukkan bahwa wilayah Afrika dan Asia Tenggara
menyumbang persentase tertinggi, mencapai 60% dari total kematian setiap tahun [6].

Komplikasi berupa aritmia, dehidrasi, bekas luka, suhu tubuh menjadi hipotermia, kehilangan cairan tubuh,
pemendekan Kkulit, otot, dan sendi, infeksi bakteri, keloid, dan sepsis dapat terjadi jika luka bakar tidak diobati
dengan cepat. Pengobatan topikal (obat luar) dalam bentuk gel adalah salah satu cara untuk menyembuhkan luka
bakar [7].

Daun kelakai [Stenochlaena palustris (Burm.F.) Bedd.] adalah salah satu tanaman herbal yang dapat digunakan
untuk menyembuhkan luka bakar dalam sediaan gel. Dapat digunakan sebagai obat luka bakar karena
mengandung senyawa metabolit sekunder seperti flavanoid, alkaloid, saponin, dan tanin yang bertindak sebagai
antiinflamasi dan mendorong proliferasi kolagen. Karena tidak memiliki efek samping berbahaya atau toksisitas,
daun kelakai digunakan sebagai pengobatan luka bakar dalam bentuk gel [8].

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh (Hertian, 2021) sediaan gel ekstrak daun kelakai mengobati luka bakar
tikus putih jantan. Pengaruh paling signifikan pada sediaan gel ekstrak daun kelakai adalah 8% b/b, dengan
penurunan luas luka bakar sebesar 7,62%. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun kelakai, semakin besar
penurunan persentase luas luka bakar [9]. Atas sejumlah paparan, maka peneliti tertarik untuk membuat formulasi
sediaan gel dari ekstrak tanaman kelakai. Tujuan dari sediaan gel ini adalah untuk mengurangi luas luka bakar
pada tikus putih jantan.

2. METODE

Jenis dan Desain Penelitian:

Riset ini tergolong penelitian eksperimental yang bertujuan untuk menilai pengaruh gel ekstrak daun kelakai
dalam mengurangi luas luka bakar pada tikus putih jantan (Rattus novergicus) dengan prosedur dimulai dari
preparasi, skrining fitokimia, pembuatan sediaan Gel, dan evaluasi sediaan. Evaluasi dilakukan melalui uji
organoleptis, homogenitas, pH, dan efektifiitas.

Alat dan Bahan:

Bahan yang dipakai adalah ekstrak daun kelakai, Etanol 96%, aquadest, Natrium Carboxy Methyl Cellulose (Na
CMQ), gliserin, propilengikol, alkohol swab, bahan pembuatan salep (basis gel), bioplacenton gel, sediaan gel
ekstrak etanol daun kelakai (Stenachlaena palustris (Burm.F.) Bedd.) 5%, 10%, dan 15%, ketamin. Sementara alat
penelitian seperti Kandang tikus, Tempat makan, Botol air, timbangan analitik, Blender, Batang pengaduk,

338



Jurnal Farmasimed (JFM), Volume 7, Nomor 2, Tahun.2025

(Beaker)/lumpang, Kertas saring, Waterbath/penangas air, Rotary evaporator, Magnetic stirrer/alu, Wadah gel,
Hotplate, Wadah gel dan label Logam/plat berdiameter 2cm x 2cm, Sarung tangan/handscoon, Alat cukur,
Gunting, Transparent atau kassa, Hypafix, Plastik pembuangan sampah, Kamera digital, Jangka sorong, Spuit 1cc,
Aluminuim foil.

Prosedur Kerja:

a. Melakukan maserasi menggunakan etanol hingga didapatkan ekstrak dan diteruskan ke proses penguapan
untuk mendapatkan ekstrak kering.

b. Melakukan uji skrining fitokimia terhadap ekstrak menggunakan pereaksi kimia hingga dapat dipastikan
ekstrak memiliki senyawa akti apa saja [10]

c. Membuat formula dan sediaan gel dengan mengkombinasikan ekstrak dengan bahan lainnya dalam
konsentrasi yang bervariasi..

d. Sedian gel dievaluasi melalui uji organoleptis, homogenitas sedian, uji pH, uji efektivitas gel terhadap luka
bakar [11].

3. HASIL
3.1 Skrining Fitokimia
Hasil skrining dalam ekstrak daun kelakai menggunakan beberapa jenis pereaksi menunjukkan bahwa daun
kelakai mengandung beberapa senaywa aktifi seperti yang ditampilkan pada tabel 1.
Tabel 1. Skrining Fitokimia

Uji fitokimia Pereaksi Hasil Pengamatan

Alkaloid Mayer -
Bouchardat -
Dragendorff -

Flavonoid Magnesium + HCI pekat +

Saponin Akuades +

Tanin FeCls; +

Tabel 1 menunjukkan bahwa ekstrak daun kelakai mengandung flavonoid, saponin, dan tanin yang masing-masing
diuji menggunakan pereaksi magnesium dan asam klorida pekat, akuades, dan besi (iii) klorida.

3.2 Evaluasi dan Uji Efektifitas Sediaan

1. Uji Organoleptis

Hasil uji organoleptis terhadap sediaan gel ekstrak daun kelakai menunjukkan bahwa sediaan dalam konsentrasi
5, 10, dan 15% menunjukkan bahwa sediaan berbentuk kental linak, dengan bauk has, dan berwarna hijau
kecoklatan.

2. Uji Homogenitas dan pH

Uji homogenitas menunjukkan bahwa sediaan berada dalam kondisi yang homogen, sebab tidak ada muncul
butiran kasar. Uji pH terhadap FO (Blanko) dan seluruh formula (F5%, F10%, F15%) menunjukkan pH sebesar
5.8; 5.0; 5.8; 6.0.

3. Uji Efektifitas
Tabel 2. Analisis ANOVA Bekas Luka

Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between 862.432 5 172.486
Groups Within 470.545 24 19.606 8.798 .000
Groups Total 1332.977 29

Berdasarkan Tabel 2 yaitu Hasil uji ANOVA terhadap penyembuhan luka dilihat dari kelompok perlakuan yang
mana diperoleh dari hasil uji anova one waytest dapat dilihat pada kolom F dan F hitung nilainya adalah 5746.678
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yang dimana lebih besar dari F. tabel yaitu 3.35 dan pada kolom sig nilainya adalah 0,000 yang lebih kecil dari
0,05 yang artinya ada pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan ekstrak daun kelakai dalam menyembuhkan
luka bakar.

4. PEMBAHASAN

Hasil penelitian membuktikan bahwa sediaan gel ekstrak daun kelakai memiliki potensi sebagai agen penyembuh
luka bakar yang efektif, terutama karena kandungan bioaktif yang dimilikinya. Dengan hasil yang positif ini,
ekstrak daun kelakai berpotensi dikembangkan sebagai produk fitofarmaka untuk terapi luka bakar ringan hingga
sedang, namun perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk memastikan keamanan dan efektivitas pada jangka
panjang serta dosis optimalnya [12].

Sedian gel dievaluasi menggunakan uji organoleptis uji homogenitas, uji pH, dan uji efektivitas gel terhadap luka
bakar. Uji organoleptis dilakukan terhadap bentuk, bau, dan warna sediaan dengan konsetrasi yang bervariasi. Gel
memiliki bentuk setengah padat dan punya aroma yang khas. Uji homogen dilakukan terhadap sediaan
menggunakan objek glass, dimana gel dioleskan di atas permukaan gelas. Jika tidak homogen, umumnya ada
butiran kasar demikian sebaliknya. Gel yang homogen berkorelasi terhadap efektifitas sediaan sehingga dapat
dipakai di kulit [13].

Uji pH sediaan membuktikan bahwa Blanko punya pH 5,8, F1= pH 5,0, F2 = pH 5,8, dan F3 = pH6,0. pH yang
stabil menjadi dasar dalam menentukan kestabilan produk. Nilai pH diharapkan tidak lebih dari 7 karena akan
mengiritasi kulit [14].

5. KESIMPULAN

Gel ekstrak etanol daun kelakai dapat mengubah bagaimana luka bakar sembuh. Sediaan gel ekstrak daun kelakai
memenuhi syarat stabilitas fisik, homogenitas, dan pH. Dengan konsentrasi F1 5% (9,7%), konsentrasi F2 10%
(10,4%), dan konsentrasi F3 15% (13,75%), efektivitas terbesar sediaan gel adalah 15%/b/b dengan persentase
13,75%. Apabila konsentrasi ekstrak semakin besar maka persentase penurunan luas luka bakar akan lebih baik
(p<0,05).
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